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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi dan ekonomi bebas sekarang ini, para pelaku bisnis 

tidak hanya beroperasi dalam negeri namun sudah memasuki perekonomian 

global. Perubahan dan perkembangan perekonomian global terus bergerak 

dalam jangka waktu yang sangat cepat. Produsen dituntut untuk lebih peka, 

kritis dan reaktif terhadap perubahan yang ada, baik politik, sosial budaya, 

maupun ekonomi. Strategi merupakan formula yang memiliki basis sangat 

luas mengenai bagaimana bisnis dijalankan untuk bersaing guna mencapai 

suatu tujuan ( Sudimara Pati, http://www.neraca.co.id/article/09114/gejolak-

persaingan-ekonomi-global, Diakses pada 18 Februari 2019 ). 

Disisi lain perkembangan teknologi yang semakin cepat dan canggih 

pun menjadi tantangan dan mendorong pelaku bisnis untuk mampu 

menguasai teknologi. Selain itu para pelaku bisnis juga dituntut untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan selera konsumen, karena dalam 

pemasaran konsumenlah yang memegang peran. Dalam hal ini perusahaan 

harus mampu mengembangkan suatu strategi jangka panjang untuk 

menghadapi kondisi kompleksitas perubahan lingkungan yang berubah 

dalam waktu yang singkat. 

http://www.neraca.co.id/article/09114/gejolak-persaingan-ekonomi-global
http://www.neraca.co.id/article/09114/gejolak-persaingan-ekonomi-global
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Di dalam dunia pemasaran seperti halnya sebuah kompetisi, setiap 

perusahaan berlomba dan bersaing untuk memasarkan produknya. Hal ini 

menjadi perhatian berbagai macam industri, salah satunya adalah industri 

sepatu. Meningkatnya kebutuhan dan kesadaran konsumen dalam memlilih 

sepatu yang sesuai dengan perkembangan style dan kebutuhan membuat 

perusahaan yang membuat merek seperti Converse, Adidas, Nike, Puma dan 

Reebook selalu bersaing untuk mendapatkan selera konsumen agar membeli 

produk mereka. 

Persaingan dalam industri sepatu saat ini semakin ketat. Para produsen 

sepatu khususnya Converse All Star berlomba-lomba menciptakan berbagai 

inovasi dalam memasarkan produk sepatu mereka. Saat ini para produsen 

sepatu dituntut dapat menemukan celah-celah di mana para produsen dapat 

masuk dan mengerti keinginan konsumen agar dapat berhasil dalam 

persaingan industri yang sangat ketat. 

Para produsen sepatu saat ini dituntut untuk mengerti keinginan dan 

kebutuhan dari konsumen sebagai syarat utama sebelum meluncurkan 

produk baru. Inovasi dan kreativitas sangat dibutuhkan agar bisa bersaing 

dengan produk pesaing dan menarik minat konsumen. Menjadi pionir dalam 

pasar industri bukanlah sebuah jaminan. Produsen sepatu harus mencari 

cara-cara baru dalam mempertahankan pelanggan atau mencari pembeli-

pembeli baru. Secara umum dapat dilihat persaingan sepatu Converse All 

Star dengan produk sepatu lainnya yaitu, Nike, Puma, Adiadas, Reebok 
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terus mengalami persaingan yang sangat ketat, namun dalam hal ini tetap 

saja sepatu Converse All Star dituntut dapat menguasai pasar. 

Menurut Bagozi dan Zaltman dalam Kadar Nurzaman (2014: 226), 

perilaku konsumen adalah tindakan, proses dan hubungan sosial yang 

ditampilkan oleh individu, kelompok, dan organisasi dalam mendapatkan 

atau menggunakan suatu produk atau lainnya sebagai akibat dari 

pengalamannya dengan produk, pelayanan, dan dengan sumber-sumber 

lainnya. Lebih lanjut Kadar (2014 : 228) menyatakan bahwa terdapat tiga 

faktor dalam mempelajari perilaku konsumen, yaitu :  

1. faktor stimulus, merupakan faktor yang berada di luar diri 

individu (faktor eksternal) yang sangat berpengaruh dalam 

proses pembelian. Contoh : merek dan jenis barang.  

2. Faktor respons, merupakan hasil aktivitas individu sebagai 

reaksi dari faktor stimulus. Contoh : keputusan membeli barang.  

3. Faktor intervening adalah faktor antara stimulus dan respon. 

Faktor ini merupakan faktor dari internal individu, termasuk 

motif-motif dalam melakukan pembelian. 

Keputusan pembelian (purchase decision) konsumen adalah tahap 

dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-

benar membeli produk ( Kotler dan Armstrong, 2001 : 226). Kotler pun 

menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen terhadap suatu produk, diantaranya adalah kualitas 

produk, harga, promosi dan distribusi atau yang dikenal dengan bauran 
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pemasaran. Bauran pemasaran adalah proses penggabungan dalam strategi 

pemasaran yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing perusahaan 

yang terstandarisasi dengan produk, harga yang rendah, promosi dan saluran 

distribusi. 

Kualitas produk mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh 

produk pesaing. Kualitas harus diukur melalui sudut pandang konsumen 

terhadap kualitas produk itu sendiri, sehingga selera konsumen disini sangat 

menentukan. Jadi dalam mengelola kualitas suatu produk harus sesuai 

dengan kegunaan yang diinginkan oleh konsumen ( Kotler dan Armstrong, 

2001 : 354). Kualitas produk yang baik dapat membantu konsumen dalam 

membuat keputusan pembelian, sehingga konsumen dapat tertarik terhadap 

suatu produk yang diproduksi suatu perusahaan dan akan mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut dengan 

kualitas yang ditawarkan. 

Menurut Laksana (2008 : 105) harga adalah jumlah uang yang 

diperlukan sebagai penukar berbagai kombinasi produk dan jasa, dengan 

demikian maka suatu harga haruslah dihubungkan dengan bermacam-

macam barang dan / atau pelayanan yang akhirnya akan sama dengan 

sesuatu yaitu produk dan jasa. Dalam hal ini banyak hal yang berkaitan 

dengan harga yang melatarbelakangi mengapa konsumen memilih suatu 

produk untuk dimilikinya. 

Promosi adalah seni untuk merayu pelanggan dan calon konsumen 

untuk membeli lebih banyak produk perusahaan (Kotler & Keller 2009 : 
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172). Promosi merupakan salah satu variabel di dalam bauran pemasaran 

yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam pemasaran produk 

atau jasanya. Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

suatu program pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu produk, bila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu 

akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. 

Keunggulan-keunggulan dari produk dapat diketahui oleh konsumen dan 

bisa membuat mereka tertarik untuk mencoba dan kemudian akan 

mengambil keputusan untuk membeli suatu produk tersebut. Jadi promosi 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam manajemen pemasaran 

karena dengan promosi bisa membuat konsumen yang semula tidak tertarik 

terhadap suatu produk bisa berubah fikiran dan menjadi tertarik pada produk 

tersebut. 

The Converse Rubber Company merupakan salah satu perusahaan 

produsen yang memproduksi sepatu terbesar di dunia, yang didirikan pada 

tahun 1908 oleh Marquis M. Converse, di Massachussets, Amerika Serikat. 

Pada awal berdirinya, perusahaan tersebut mampu memproduksi 4000 

sepatu setiap hari. Converse sempat menjadi sepatu  resmi olahraga basket  

(NBA). Converse menjadi  raja sneakers di tahun 1923 dan  menjadi  sepatu  

paling terkenal sepanjang sejarah dengan penjualan sebanyak 744 juta di 

144 negara. Lebih dari 100 seniman di seluruh dunia ikut andil dalam 

menciptakan kreasi sepatu Converse. (https://www.kaskus. co.id/ thread 

/50f39d6be774b4952200000e : Diakses pada 18 Februari 2019). 



6 
 

 

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Topbrands-award.com, 

selama empat tahun terakhir Converse All Stars selalu berhasil masuk dalam 

survei top brand awward, meskipun sepatu Converse All Star tidak pernah 

menduduki peringkat pertama Top Brand. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

1.1 berikut ini: 

Tabel.1.1           

Daftar Sepatu yang Masuk Top Brand Awwards 

Sumber : Topbrand-awwards.com 

Dari tahun 2014-2017 dapat dilihat pada Tabel 1.1 bahwa sepatu 

Converse All Star tidak pernah menduduki posisi sebagai top brand, hal 

tersebut diduga banyaknya pesaing yang muncul, sehingga sepatu Converse 

All Star dituntut menjadi sepatu yang banyak diminati oleh para konsumen. 

Oleh sebab itu, tuntutan untuk selalu menjadi yang terbaik harus menjadi 

komitmen organisasi agar para pengguna sepatu Converse All Star tetap 

setia untuk selalu menggunakan sepatu Converse All Star tersebut. 

Merek 

2014 2015 2016 2017 

Tbi TOP TBI TOP TBI TOP TBI TOP 

Nike 14,50% Top 35,20% Top 31,6 Top 12,2% - 

Adidas 7,00% - 6,00% - 9,00% - 11,2% - 

Converse All Star 6,60% - 5,00% - - - 6,3% - 

Bata 5,20% - 4,10% - 7,00% - 19,3% TOP 

Tomkins 5,00% - 3,80% - - - - - 

Reebox 3,90% - - - - - - - 
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Kesetiaan pelanggan tidak dapat begitu saja diraih, tetapi memerlukan 

proses panjang untuk meyakinkan bahwa sepatu Converse All Star 

merupakan sepatu terbaik. Membangun kepercayaan konsumen dan 

mempertahankannya harus dilakukan oleh perusahaan sepatu ini. Banyak 

hal yang berkaitan dengan faktor yang melatarbelakangi mengapa konsumen 

memilih suatu produk untuk dimilikinya. Konsumen memilih suatu produk 

tersebut karena benar-benar ingin merasakan nilai dan manfaat dari produk 

tersebut, ataupun karena melihat kesempatan memiliki produk tersebut 

dengan harga yang lebih murah dari biasanya.  

Dalam hal kualitas produk sepatu Converse All Star dinilai masih 

kurang memiliki variasi dari produk-produk sebelumnya ditambah lagi 

bentuk sepatu Converse All Star yang tidak begitu jauh berbeda dari produk-

produk terdahulu. Hasil survei yang dilakukan oleh Topbrands-award.com 

menunjukan bahwa sepatu Converse All Star memiliki kualitas yang rendah 

dibandingkan para pesaingnnya. Hal ini dapat kita lihat bahwa selama empat 

tahun terakhir sepatu Converse All Star tidak pernah masuk sebagai top 

brand award.com ( Dessy Kartika, http:// repositori. usu. ac. id/handle/1234 

56789/ 1192? Locale - attribute= in : Diakses pada, 2 April 2018 ).   

Pentingya  kualitas  produk  menjadi salah satu perhatian utama  pada  

sepatu Converse. Kualitas produk menurut Kotler dan Armstrong 

(2008:347) menyatakan bahwa ”Kualitas produk adalah kemampuan  suatu 

produk untuk melakukan fungsi-fungsinya yang meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan, operasi dan perbaikan serta atribut 
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lainnya.” Bila suatu produk telah dapat menjalankan fungsi -fungsinya  

dapat dikatakan sebagai  produk yang memiliki kualitas yang baik untuk 

digunakan. Selanjutnya didukung oleh penelitian (Erika Putri Pratiwi ,2010 ; 

Owusu Alferd, 2013 ;  Ika  Putri Iswayanti, 2010 ; Vivil Yazia, 2014) yang 

menunjukkan kualitas produk  memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan keputusan  pembelian. Kualitas sepatu Converse menjadi faktor 

utama agar konsumen merasa puas dan nyaman memakai sepatu tersebut. 

Hal ini sesuai pendapat Osowu Alfred  (2013) yang menyatakan bahwa para 

peminat beli pelanggan potensial menginginkan agar produk harus  dibuat  

berkualitas, terutama dalam memenuhi harapan konsumen agar menjadi 

puas dan loyal pada perusahaan. 

Dalam segi harga sepatu Converse All Star dapat dikatakan memiliki 

harga yang cukup bersaing dengan merek-merek sepatu lainnya. Di bawah 

ini telah terlampir daftar tabel perbandingan beberapa harga sepatu 

Converse All Star dengan sepatu pesaing lainnya. 

Tabel 1.2 

Perbandingan Harga 

No Merek Harga 

1 Converse All Star 379.000-1.800.000 

2 Nike 590.000-2.180.000 

3 Bata 380.000-2.000.000 

4 Tomkins 455.000-1.920.000 

5 Reebook 500.000-2.500.000 

Sumber : www.liatharga.com 
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Pada Tabel 1.2 terlihat bahwa harga sepatu Converse All Star cukup 

bersaing dimana harga berada pada kisaran Rp. 379.000- Rp. 1800.000, 

sedangkan sepatu merek lain berada pada kisaran harga Rp 380.000- Rp 

2.500.000. 

Dalam  berbagai  penelitian  Erika  (2010),  Osowu  (2013), dan Vivia 

(2014) menyatakan bahwa harga merupakan variabel yang sangat 

berpengaruh besar dalam keputusan  pembelian suatu produk. Akan tetapi 

berbeda dengan penelitian Ika Putri (2010) yang menyatakan bahwa 

variabel harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian suatu barang. Hal ini menarik  untuk  pengujian  ulang  variabel  

harga  dalam  keputusan pembelian sepatu merek Converse yang memiliki 

harga yang cukup mahal. 

Sementara itu dalam hal promosi, awal kemunculan sepatu Converse 

All Star, khususnya pada tahun 1917 menggunakan seluruh media untuk 

iklannya seperti televisi, koran, majalah, dan papan reklame. Selain itu 

sepatu Converse All Star secara aktif mendukung penyelenggaraan atletik 

internasional seperti pada jalur dan lapangan, mendaki gunung, angkat berat 

serta yang paling banyak diketahui digunakan untuk bermain bola basket 

(http:kaskus.co.id : diakses pada tanggal 15 Februari 2019). 

Berbeda dengan saat ini, promosi yang dilakukan sepatu Converse All 

Star tidak lagi pada media-media yang lebih dahulu pernah digunakan. 

Namun, promosi yang dilakukan saat ini lebih tertuju pada mengikuti event 

yang ada pada platform marketplace terkenal di Indonesia semacam 
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Shopee.co.id, Tokopedia, Bukalapak, dan sejejnisnya dengan menjadi 

Official Store pada platform marketplace tersebut. Sehingga dapat dikatakan 

promosi yang dilakukan oleh sepatu Converse saat ini sangat kurang. 

Dapat dilihat dari uraian di atas terdapat bebarapa poin penting yang 

berkaitan dengan dengan sepatu Converse All Star, yaitu sepatu Converse 

All Star dikatakan kurang berkualitas, sepatu Converse All Star memiliki 

harga yang memang cukup bersaing dengan merek lain, dan sepatu 

Converse All Star saat ini tidak terlalu melakukan promosi secara masif 

berbeda dengan seperti awal kemunculannya.  

Namun bila melihat fenomena dilapangan, sepatu Converse All Star 

sangat diminati oleh berbagai kalangan, begitu juga halnya pada kalangan 

Santri Putra Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Cipadung. Kebutuhan 

santri akan sepatu Converse All Star juga menigkat seiring dengan 

menigkatnya kebutuhan santri akan kebutuhan fashion yang terus 

berkembang. 

Berdasarkan Fenomena-Fenomena tersebut maka dapat dilihat bahwa 

kualitas produk, harga, dan promosi menjadi faktor yang sangat penting 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh kualitas Produk, Harga dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Converse All Star 

pada Santri Putra Pondok Pesantren Mahasiswa Universal Cipadung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dapat dididentifikasi masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Dalam hal kualitas sepatu Converse All Star dinilai masih 

kurang memiliki variasi dari produk-produk sebelumnya. Hasil 

survei yang dilakukan oleh Topbrands-award.com juga 

menunjukan bahwa sepatu Converse All Star memiliki kualitas 

yang rendah dibandingkan para pesaingnnya. Hal ini dapat kita 

lihat bahwa selama empat tahun terakhir sepatu Converse All 

Star tidak pernah masuk sebagai top brand award.com. 

2. Harga sepatu Converse All Star dapat bersaing dengan merk 

sepatu lainnya atau bisa dikatakan masih cukup tinggi.  

3. Promosi yang dilakukan sepatu Converse All Star saat ini dapat 

dikatakan tidak terlalu masif, hanya terbatas mengikuti event-

event yang ada pada platform marketplace yang sudah ada. 

4. Sepatu Converse All Star sangat diminati banyak kalangan, 

sementara dapat dilihat dari segi kualitas dan promosi sepatu 

Converse All Star dapat dikatakan cukup rendah. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian adalah : 
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1. Seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian sepatu Converse All Star ? 

2. Seberapa besar pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

sepatu Coverse All Star ? 

3. Seberapa besar pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian 

sepatu Coverse All Star ? 

4. Seberapa besar pengaruh kualitas produk, harga, dan promosi 

terhadap keputusan pembelian sepatu Converse All Star ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian sepatu Converse All Star. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian sepatu Converse All Star. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar promosi terhadap keputusan 

pembelian sepatu Converse All Star. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk, harga, 

dan promosi terhadap keputusan pembelian sepatu Converse All 

Star. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pelaku Bisnis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pengusaha bahwa kualitas produk, harga, dan promosi mempuyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian, yang akan akan menjadi 

penentu kelangsungan hidup usaha tersebut. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi yang 

dapat dijadikan bahan perbandingan dalam melakukan penelitian di 

masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan serta pola pikir dalam menganalisis hubungan kualitas 

produk, harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual merupakan sintesa tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan 

(Sugiyono, 2012 : 89). Penelitian ini menggunakan tiga variabel 

independen, yaitu kualitas produk, harga dan Promosi serta satu variabel 

dependen yaitu keputusan pembelian. Adapun uraian variabel independen 

dan dependen: 
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1. Hubungan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

 

Semakin tinggi tingkat kualitas produk menyebabkan semakin 

tingginya tingkat kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. 

Dengan tingkat kepercayaan yang tinggi akan kualitas produk tersebut 

kemungkinan konsumen akan memilih dan melakukan keputusan 

pembelian pada produk tersebut, karena kualitas produk yang tinggi 

akan memberikan tingkat kepuasan kepada konsumen. Kepuasan atau 

ketidakpuasan dengan produk mempengaruhi perilaku konsumen 

selanjutnya. Apabila konsumen merasa puas dengan kinerja produk 

yang telah dibelinya maka akan menunjukkan kemungkinan lebih 

tinggi konsumen akan membeli kembali produk atau jasa tersebut 

(Kotler, 2004 : 228). 

 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukuan 

oleh Juhari (2015) dan Owusu Alferd (2013) bahwa kualitas produk 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 
2. Hubungan harga terhadap keputusan pembelian 

 

Penetapan harga merupakan salah satu keputusan penting dalam 

pemasaran. Harga memainkan peran strategik dalam pemasaran. Bila 

harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka produk yang bersangkutan 

tidak akan terjangkau oleh pasar sasaran dan minat beli konsumen 

terhadap produk tersebut akan rendah. Harga yang dipilih akan 

berpengaruh langsung terhadap tingkat permintaan dan menentukan 
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tingkat aktivitas pembelian serta harga juga akan mampu mendorong 

penjualan dan pangsa pasar (Tjiptono, 2015 : 291). 

 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukuan 

oleh Juhari (2015) dan Owusu Alferd (2013) bahwa harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Hubungan promosi terhadap keputusan pembelian 

Strategi pemasaran banyak berkaitan dengan komunikasi. 

Promosi merupakan salah satu bentuk khusus komunikasi untuk 

memenuhi fungsi pemasaran. Promosi harus mampu membujuk 

khalayak ramai agar mampu tertarik terhadap suatu produk yang 

dipromosikan dan berprilaku sedemikian rupa sesaui dengan strategi 

pemasaran untuk mencetak penjaulan dan keuntungan. Melalui kegiatan 

promosi mampu menarik perhatian konsumen agar tertarik untuk 

membeli produk, serta mampu memberi respon pembeli yang kuat, 

mendramatisasi penawaran produk dan mendongkrak penjualan dalam 

jangka pendek (Tjiptono, 2015 : 393). Dengan kegiatan promosi 

masyarakat dapat melakukan keputusan pembelian suatu produk dalam 

hal ini adalah sepatu Converse All Star.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukuan 

oleh Juhari (2015) dan Owusu Alferd (2013) bahwa promosi memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang 

telah diuraikan oleh Kotler dan Amstrong (2008 : 181) mengenai 
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variabel kualitas produk, harga, dan promosi serta pengaruhnya 

terhadap keputusan pembelian, maka kerangka konseptual yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Kotler, 2004:228, Tjiptono, 2015:291, Tjiptono, 2015:393 

 

Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 3 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Andi Fadel 

Muhammad 

(2014) 

Pengaruh 

Kualitas Produk 

dan Harga 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen pada 

Outlet The Secret 

Bandung. 

Independen 

: Kualitas  

Produk dan 

Harga. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 

Kualitas 

Produk dan 

harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Keputusan  

Pembelian   

Kualitas Produk 

Harga 

Promosi 

Keputusan Pembelian 
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terhadap 

keputusan 

pembelian 

pada Outlet 

The Secret 

Bandung. 

 

2 Ahmad 

Surya 

(2014) 

Pengaruh 

Kualitas Produk 

dan Harga  

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Toko 

Swalayan 

Hypermart. 

Independen 

: Kualitas 

Produk Dan 

Harga. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

 

Bahwa harga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

3 Edy 

Yuulianto 

(2014) 

 

Pengaruh 

Promosi terhadap 

Keputusan 

Pembelian di 

Warung Makan 

Sambal Layah  

Independen 

: Promosi 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian di 

Warung 
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Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

Makan 

Sambal 

Layah. 

 

4 Owusu 

Alferd 

(2013) 

Influnces Of 

Price And Quality 

On Consumers 

Purchase Of 

Mobile Phone In 

The Kumasi 

Metropolis In 

Ghana A 

Comparsative 

Study 

Independen 

: Harga Dan 

Kualitas 

Produk 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Harga dan 

kualitas 

produk 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen. 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

5 Vivil Yazia 

(2014) 

 

Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Harga Dan Iklan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Handphone 

Blackberry(Studi 

Kasus Blackberry 

Center Veteran 

Padang) 

 

Independen 

: Kualitas 

Produk, 

Harga, Dan 

Iklan. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kualitas 

produk,harga  

dan  iklan  

berpengaruh  

secara 

bersamaan  

terhadap  

keputusan  

pembelian 

handphone 

Blackberry. 

 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

6 Juhari 

(2015) 

Analisis Kualitas 

Produk, Harga 

Dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Sepatu 

Bola Adidas 

Independen 

:  Kualitas 

Produk, 

Harga Dan 

Promosi.  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil 

pengujisn 

menunjukan 

kualitas 

produk, harga 

dan promosi 

masing-

masing 
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Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

sepatu bola 

merek Adidas. 

7 Mohammad 

Yusuf 

Farhan 

(2015) 

Analisis Pengaruh 

Citra Merek, 

Desan Produk, 

Dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Sepatu 

Nike 

Independen 

: 

Citramerek, 

Desin 

Produk Dan 

Kualitas 

Produk. 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil 

pengujisn 

menunjukan 

citra merek, 

desan produk, 

dan kualitas 

produk 

masing-

masing 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

8 Origbinde 

Isaac 

Oladepo 

2015 

The Influence Of 

Brand Image And 

Promotional Mix 

On Consumer 

Buying Decision-

A Study Of 

Beverage 

Consumer In 

Lagos State, 

Nigeria 

Independen 

: Citr Merk, 

Periklanan, 

Promosi 

Dan 

Penjualan 

Personal.  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Promosi 

penjualan 

memiliki 

pengaruh 

paling besar 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian. 

9 Adik 

Wahyu 

Wicaksono 

(2017) 

 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Harga Dan 

Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Handphone 

Independen 

: Kualitas 

Produk, 

Harga, Dan 

Promosi. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kualitas 

Produk, 

Harga, dan 

Promosi 

bersamaan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 
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Merek Xiomi Di 

Surakarta. 

 

Dependen : 

Keputusan 

Pembelian 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

handphone 

merk xiaomi. 

10 Azhar 

Ahmad 

(2018) 

Nama 

Peneliti 

Factors 

Influencing 

Consumers 

Purchase 

Decision Of 

Private Label 

Brand Product 

Judul Penelitian 

Independen 

: Kualitas, 

Harga, 

Citra Merk 

dan 

Promosi  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Metode 

Analisis 

Harga 

memiliki 

pengaruh 

paling besar 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

dibandingkan 

variabel 

lainnya. 

Hasil 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

 

G. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kualitas produk terhadap  

keputusan pembelian sepatu Converse All Star. 

Ha : Terdapat Pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian sepatu Converse All Star. 

 

Hipotesis 2 : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara harga terhadap keputusan 

pembelian sepatu Converse All Star. 



21 
 

 

Ha : Terdapat pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian 

sepatu Converse All Star. 

 

Hipotesis 3 : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara promosi terhadap keputusan 

pembelian sepatu Converse All Star. 

Ha : Terdapat pengaruh antara promosi terhadap keputusan pembelian 

sepatu Converse All Star. 

 

Hipotesis 4 : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kualitas produk, harga, dan 

promosi terhadap keputusan pembelian sepatu Converse All Star. 

Ha : Terdapat pengaruh antara kualitas produk, harga, dan promosi 

terhadap keputusan pembelian sepatu Converse All Star. 


